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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pengembangan kawasan makam yang
sering didatangi peziarah membuat warga sekitar pondok berbondong-bondong mendirikan
kios untuk berdagang disepanjang jalan dari parkiran menuju makam. Kios yang telah didirikan
warga sekitar menjadi sumber penghasilah utama, warga sekitar tidak menggunakan kiosnya
untuk usaha sendiri tetapi menyewakan kios kepada warga luar desa bahkan ada yang dari luar
kota. Disekitar makam Gus Dur terdapat 170 pedagang, mulai dari pedagang makanan,
pakaian, asesoris dan pernak-pernik lainnya. Produk-produk ini yang biasanya diminati oleh
para peziarah. Peneliti lebih spesifik meninjau jual beli pakaian karena dari semua kios
mayoritas menjual pakaian. Tanpa banyak orang ketahui bahwa adanya persaingan usaha yang
tidak sehat.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik oligopoli pada jual beli pakaian di
Kawasan Makam Gus Dur Kabupaten Jombang? 2) Bagaimana tinjauan maslahah Najmuddin
al-Thufi mengenai praktik oligopoli pada jual beli pakaian di Kawasan Makam Gus Dur
Kabupaten Jombang? dengan ini penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mendeskripsikan
praktik oligopoli pada jual beli pakaian di Kawasan Makam Gus Dur Kabupaten Jombang 2)
Untuk menganalisis tinjauan maslahah Najmuddin al-Thufi mengenai praktik oligopoli pada
jual beli pakaian di Kawasan Makam Gus Dur Kabupaten Jombang

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari: kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan Kesimpulan. Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik oligopoli pada jual beli pakaian di
Kawasan Makam Gus Dur Kabupaten Jombang. Ada dua produsen yang memasarkan produk
kaos bergambar Gus Dur. Mereka memasarkan produknya ke banyak distributor/pedagang
dengan gambar yang sama tetapi mereka memiliki kelebihan masing-masing pada produknya.
Dua produsen ini mempertahankan produknya dengan cara menerima Kritik dan saran dari
pedagang/distributor yang membeli secara grosir diprodusen tersebut. 2) Tinjauan maslahah
Najmuddin al-Thufi mengenai praktik oligopoli pada jual beli pakaian di Kawasan Makam Gus
Dur Kabupaten Jombang. Dalam Maslahah Al-Thufi tidak spesifik membahas tentang praktik
oligopoli melainkan membahas tentang maslahah dalam ranah muamalah terutama pada
perdagangan atau jual beli serta maslahah atas dasar adat-istiadat dan eksperimen, tanpa
memerlukan petunjuk nash al-qur’an dan hadis. Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat terdapat
pada Pasal 4 ayat 1 melarang karena adanya ketidak seimbangan antara produsen dan
konsumen biasa disebut dengan persaingan tidak sempurna/persaingan usaha tidak sehat.
Persaingan usaha yang tidak sehat ini menimbulkan praktik oligopoli di Kawasan Makam Gus
Dur Kabupaten Jombang.
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This research is backgrounded by the phenomenon of the development of the tomb area
which is often visited by pilgrims made residents around the dorm to flock for setting up stall
to trade along the road from the parking lot to the tomb. The stall have been set up by local
residents are the main source of income, local residents do not use their stall for their own
businesses but renting the stall to residents outside the village, some even from outside the city.
Around Gus Dur's tomb there are 170 traders, ranging from food, clothing, accessories and
other knick-knacks. These products are usually in demand by pilgrims. Researchers more
specifically review the sale and purchase of clothing because the majority of all stall sell
clothes. Without many people knowing that there is unhealthy business competition.

The focus of this study is: 1) How is the oligopoly practice in the sale and purchase of
clothing in the Gus Dur Tomb Area, Jombang Regency? 2) How is the review of the maslahah
of Najmuddin al-Thufi regarding the oligopoly practice in the sale and purchase of clothing in
the Gus Dur Tomb Area, Jombang Regency? with this research aims to: 1) To describe the
oligopoly practice in the sale and purchase of clothing in the Gus Dur Tomb Area, Jombang
Regency. 2) To analyze the review of Najmuddin al-Thufi's maslahah regarding the oligopoly
practice in the sale and purchase of clothing in the Gus Dur Tomb Area, Jombang Regency.

This research is a qualitative research with a case study approach. Data collection was
carried out through in-depth interviews, observation and documentation. Data were analyzed
using qualitative data analysis consisting of: data condensation, data presentation, and drawing
conclusion. Triangulation was used to check the validity of the data.

The results of this study indicate that: 1) Oligopoly practices in the sale and purchase
of clothing in the Gus Dur Tomb Area, Jombang Regency. There are two producers who market
t-shirt products with Gus Dur's picture. They market their products to many distributors/traders
with the same picture but they have their own advantages in their products. These two
producers maintain their products by accepting criticism and suggestions from
traders/distributors who buy wholesale from the producer. 2) Review of Najmuddin al-Thufi's
maslahah regarding oligopoly practices in clothing sales in the Gus Dur Tomb Area, Jombang
Regency. In Maslahah Al-Thufi does not specifically discuss oligopoly practices but discusses
maslahah in the realm of muamalah especially in trade as well as maslahah based on customs
and experiments, without requiring guidance from the Qur'an and hadith. Meanwhile, in Law
Number 5 of 1999 concerning the Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business
Competition, Article 4 paragraph 1 prohibits because of the imbalance between producers and
consumers commonly referred to as imperfect competition/unfair business competition. This
unfair business competition gives rise to oligopoly practices in the Gus Dur Tomb Area,
Jombang Regency.
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